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ABSTRAK 

Potensi Antiinflamasi Kombinasi Ekstrak Daun Moringa oleifera, 

Rimpang Alpinia galanga dan Na-Diklofenak Terhadap Nilai 

Relatif Leukosit Mencit yang Diinduksi Karagenan 

CHAROLINA PALINDANGAN 

Inflamasi adalah kondisi umum yang terjadi pada semua penyakit. Gejala inflamasi 

rubor, tumor, kalor, dolor, dan functeo laesa. Penelitian ini menggunakan 

diferensial leukosit sebagai indikator kesehatan hewan, untuk menganalisis 

terjadinya inflamasi berdasarkan nilai relatif jenis sel leukosit. Tujuan penelitian 

untuk mengidentifikasi potensi kombinasi ekstrak daun M. oleifera, rimpang A. 

galanga dan Na-Diklofenak berdasarkan nilai relatif neutrofil, monosit, limfosit, 

eosinofil, dan basofil. Tahapan penelitian mencakup determinasi, ekstraksi 

sonikasi, uji kualitatif dan kuantitatif kandungan fitokimia pada ekstrak daun M. 

oleifera dan rimpang A. galanga. Uji in vivo dilakukan pada 28 ekor mencit jantan 

strain Balb/c dalam 7 kelompok perlakuan; kontrol sehat, kontrol negatif (akuades), 

kontrol positif (Na-Diklofenak) 0.2 mg/g BB, (Ekstrak daun kelor + ekstrak 

rimpang lengkuas) 1.75mg/25g BB (EKBKL 1), (Ekstrak daun kelor + ekstrak 

rimpang lengkuas) 3.5 mg/25g BB (EKBKL 2), (Ekstrak daun kelor + ekstrak 

rimpang lengkuas) 0.9 mg/25 g BB + Na-Diklofenak 0.1 mg/g BB (EKBKLN 1), 

dan (Ekstrak daun kelor + ekstrak rimpang lengkuas) 1.75 mg/25 g BB + Na-

Diklofenak 0.1 mg/g BB (EKBKLN 2). Analisis nilai relatif leukosit dilakukan uji 

non-parametrik Kruskal-Wallis dan uji Dunn's post hoc. Hasil kuantitaif fitokimia 

ekstrak M. oleifera 16.10 mg GAE/g dan 17 mg QE/g sedangkan A. galanga 32 mg 

GAE/g dan 3 mg QE/g. Pada jam ke-5, neutrofil pada perlakuan EKBKL 2 dan 

EKBKL 1 menunjukkan penurunan yang signifikan, namun dalam batas nilai 

normal. Pemberian perlakuan kombinasi ekstrak daun M. oleifera 3.5 mg/25g BB 

dan rimpang A. galanga 3.5 mg/25g BB (EKBKL 2) merupakan dosis terbaik yang 

memiliki efektivitas  antiinflamasi. 

Kata Kunci: Antiinflamasi, Daun M. oleifera, Na-Diklofenak, Nilai relatif 

leukosit, Rimpang A.galanga. 
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ABSTRACT 

Anti-inflammatory Potential of Combination of Moringa oleifera 

Leaf Extract, Alpinia galanga Rhizome and Na-Diclofenac on 

Relative Value of Leukocytes of Carrageenan-Induced Mice 

CHAROLINA PALINDANGAN 

Inflammation is a common condition that occurs in all diseases. Inflammatory 

symptoms are rubor, tumor, calor, dolor, and functeo laesa. This study uses 

leukocyte differential as an indicator of animal health, to analyze the occurrence of 

inflammation based on the relative value of leukocyte cell types. The purpose of the 

study was to identify the potential of a combination of M. oleifera leaf extract, A. 

galanga rhizome and Na-Diclofenac based on the relative value of neutrophils, 

monocytes, lymphocytes, eosinophils, and basophils. The research stages included 

determination, sonication extraction, qualitative and quantitative tests of 

phytochemical content in M. oleifera leaf extracts and A. galanga rhizomes. In vivo 

tests were conducted on 28 male Balb/c strain mice in 7 treatment groups; healthy 

control, negative control (distilled water), positive control (Na-Diclofenac) 0.2 

mg/g BW, (Moringa leaf extract + galangal rhizome extract) 1.75mg/25g BW 

(EKBKL 1), (Moringa leaf extract + galangal rhizome extract) 3.5 mg/25g BW 

(EKBKL 2), (Moringa leaf extract + galangal rhizome extract) 0.9 mg/25 g BW + 

Na-Diclofenac 0.1 mg/g BW (EKBKLN 1), and (Moringa leaf extract + galangal 

rhizome extract) 1.75 mg/25 g BW + Na-Diclofenac 0.1 mg/g BW (EKBKLN 2). 

Analysis of the relative value of leukocytes was carried out Kruskal-Wallis non-

parametric test and Dunn's post hoc test. Phytochemical quantitative results of M. 

oleifera extracts were 16.10 mg GAE/g and 17 mg QE/g while A. galanga was 32 

mg GAE/g and 3 mg QE/g. At the 5th hour, neutrophils in the EKBKL 2 and EKBKL 

1 treatments showed a significant decrease, but within the limits of normal values. 

The combined treatment of M. oleifera leaf extract 3.5 mg/25g BW and A. galanga 

rhizome 3.5 mg/25g BW (EKBKL 2) is the best dose that has anti-inflammatory 

effectiveness. 

 

Keywords: Anti-inflammatory, M. oleifera leaf, Na-Diclofenac, Leukocyte relative 

value, A. galanga rhizomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Inflamasi adalah respons pertahanan alami tubuh yang bertujuan 

mengembalikan struktur dan fungsi jaringan setelah terjadi infeksi atau cedera 

dan memiliki peran penting dalam patologi hampir semua penyakit (Novita et 

al., 2015). Inflamasi memiliki fungsi melindungi tubuh dari cedera, infeksi, 

kerusakan jaringan, dan zat asing. Tanda-tanda terjadinya inflamasi pada 

tubuh meliputi pembengkakan (tumor), kemerahan (rubor), panas (kalor), 

nyeri (dolor), dan hilangnya fungsi (functio laesa), yang umum muncul pada 

berbagai penyakit inflamasi (Sharma, 2022). Proses inflamasi melibatkan 

berbagai mekanisme fisiologis, seperti aktivitas enzim, pelepasan mediator 

inflamasi, migrasi sel, serta kerusakan dan perbaikan (Latief et al., 

2021).Proses ini ditandai dengan kerusakan mikrovaskular, peningkatan 

permeabilitas kapiler, dan migrasi leukosit ke jaringan yang terdampak. 

Berbagai faktor dapat memicu inflamasi, termasuk infeksi mikroba, trauma 

fisik, zat kimia, alergi, dan benda asing (Meilawaty, 2011; Asmilia, et al., 

2019). Berdasarkan tingkat proteksi tubuh dan durasi respon, inflamasi 

terbagi menjadi dua jenis: akut dan kronis . Inflamasi akut merupakan respons 

cepat dan singkat, berlangsung dari hitungan menit hingga hari yang diikuti 

dengan adanya proses penyembuhan. Sebaliknya, inflamasi kronis 

berlangsung dalam durasi waktu yang lama, bahkan berbulan-bulan hingga 

bertahun-tahun, dan berpotensi memicu berbagai penyakit (Husan et al., 

2021; Han et al., 2023).  

Leukosit, atau sel darah putih, berperan penting dalam sistem imun dan 

proses inflamasi. Perubahan jumlah jenis leukosit dalam darah dapat diukur 

melalui diferensial leukosit, yang menunjukkan persentase relatif berbagai 

jenis leukosit sebagai indikator kesehatan hewan (Djaelani et al., 2020). Pada 
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kondisi abnormal, nilai relatif leukosit dapat mengindikasikan masalah 

kesehatan. Penelitian ini menggunakan metode diferensial leukosit sebagai 

cara sederhana untuk mendiagnosis penyakit, terutama inflamasi, dengan 

membandingkan persentase nilai relatif setiap jenis leukosit dengan nilai 

normalnya. Leukosit terbagi menjadi dua kelompok: granulosit (neutrofil, 

eosinofil, dan basofil) dan agranulosit (limfosit dan monosit), yang masing-

masing berkontribusi dalam proses inflamasi. 

Meningkatnya prevalensi penyakit yang melibatkan inflamasi 

mendorong kebutuhan akan pengobatan yang efektif. Tujuan pengobatan 

inflamasi untuk mengurangi rasa sakit, memperlambat kerusakan jaringan, 

dan membantu tubuh melawan infeksi dengan menekan peradangan 

(Norhikami & Fadhilah, 2024). Obat antiinflamasi bekerja melalui berbagai 

mekanisme, termasuk menghambat pembentukan mediator inflamasi 

prostaglandin, migrasi leukosit, dan pelepasan prostaglandin dari sel 

(Asmilia, et al., 2019). Obat antiinflamasi sintetik umum terbagi menjadi dua 

golongan utama yaitu Steroidal Anti Inflammatory drugs (SAID) dan Non 

Steroidal Anti Inflammatory Drugs (NSAID). Obat golongan steroid (SAID) 

seperti inhibitor siklooksigenase, menghambat pelepasan prostaglandin, 

sedangkan non-steroid (NSAID) menargetkan jalur biosintesisnya. Namun, 

penggunaan jangka panjang NSAID seringkali menimbulkan efek samping 

serius, seperti gangguan saluran cerna, ginjal, dan hati, terutama pada pasien 

lanjut usia. Berdasarkan hasil penelitian dalam (Komagamine & Kobayashi, 

2019; Idacahyati et al., 2019) menunjukkan bahwa 12% pasien mengalami 

Adverse Drug Reactions (ADR) akibat penggunaan NSAID. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pengembangan obat antiinflamasi yang bersumber dari tumbuhan 

yang dapat digunakan sebagai obat herbal yang memiliki kemampuan 

farmakologis yang tinggi dan efek samping yang kecil (Astika et al., 2022). 

Beberapa tahun terakhir popularitas dari obat herbal kini semakin terus 

meningkat, baik sebagai terapi tunggal maupun kombinasi dengan 

pengobatan konvensional. Hal ini didorong oleh persepsi masyarakat bahwa 
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obat herbal relatif lebih aman dan minim akan efek samping. Pemanfaatan 

tanaman untuk tujuan pengobatan semakin marak, mencerminkan minat 

masyarakat terhadap pengobatan alami. Namun, kebenaran mengenai efek 

farmakologis dari berbagai senyawa aktif dalam tanaman obat perlu 

dibuktikan secara ilmiah (Sukmawati et al., 2015; Yuda et al., 2022). Tren ini 

didorong oleh kesadaran bahwa pengobatan konvensional meskipun terus 

berkembang, seringkali gagal memberikan perawatan holistik yang berfokus 

pada pasien. Efek samping obat modern yang kuat dan tidak menyenangkan, 

bahkan dirasakan lebih buruk daripada penyakit itu sendiri, semakin 

memperkuat minat terhadap pendekatan yaitu back to nature yang 

direkomendasikan oleh World Health Organization (WHO) (Pane et al., 

2021; Latief et al., 2021). 

Beberapa tanaman yang  berpotensi memiliki efek antiinflamasi adalah 

daun kelor dan rimpang lengkuas. Kelor (Moringa oleifera Lamk.) adalah 

tanaman yang banyak digunakan sebagai bahan pangan dan alternatif 

pengobatan, dikenal sebagai "The Miracle Tree" karena kandungan gizinya 

yang meliputi kalsium, beta karoten, vitamin C, dan mineral penting lainnya. 

Kelor memiliki kemampuan pengobatan tradisional yang diakui di Afrika dan 

India, dengan lebih dari 539 senyawa yang dapat digunakan untuk 

pencegahan lebih dari 300 penyakit (Norhikami & Fadhilah, 2024). Penelitian 

Simorangkir et al. (2019) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kelor 

memiliki efek antiinflamasi terbaik pada dosis 200 mg/kgBB. Tanamn 

lengkuas (Alpinia galanga L.) merupakan tanaman rimpang yang digunakan 

sebagai bumbu masakan dan memiliki kemampuan anti-inflamasi (Badriyah 

et al., 2023). Rimpangnya mengandung flavonoid, seperti galangin, alpinin, 

dan kaempferide, yang memiliki manfaat farmakalogis lainnya yaitu aktivitas 

antimikroba dan antikanker. Penelitian Honmore et al. (2016) menunjukkan 

bahwa senyawa dalam rimpang lengkuas berpotensi sebagai agen anti-

inflamasi. Penelitian ini mengkaji kombinasi ekstrak daun kelor dan rimpang 

lengkuas untuk menciptakan obat dengan potensi antiinflamasi yang lebih 

besar dibandingkan ekstrak tunggal. Kombinasi ini diharapkan dapat 
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menghasilkan efek sinergis dengan meningkatkan interaksi kimiawi pada 

beberapa target (multicomponent-network target), sehingga meningkatkan 

efektivitas pengobatan (Syahrir et al., 2016). 

Potensi antiinflamasi dari bahan alami sebagai alternatif obat modern 

telah menarik perhatian banyak peneliti. Salah satu contohnya penelitian yang 

dilakukan oleh Pane et al. (2021) dengan melakukan kombinasi obat herbal 

dan obat konvensional, seperti jahe dengan metformin yang terbukti 

memperbaiki nefrotoksisitas gentamisin dan memberikan perlindungan pada 

ginjal. Kombinasi obat tersebut semakin banyak diminati karena potensi dan 

efek yang dihasilkan lebih cepat, menguntungkan, dan sinergis. Kombinasi 

obat juga dapat mengurangi dosis dan toksisitas, serta menunda resistensi obat 

(Setiawan et al., 2021). Namun, penelitian mengenai kombinasi antara daun 

kelor dan rimpang lengkuas, dua tanaman yang memiliki potensi 

antiinflamasi, masih terbatas, terutama yang melibatkan penambahan Na-

Diklofenak. Sebagian besar studi yang ada lebih fokus pada pemanfaatan 

masing-masing tanaman secara terpisah, tanpa mengeksplorasi kombinasi dan 

penambahan obat steroid. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

kombinasi ekstrak daun kelor dan rimpang lengkuas dengan tambahan Na-

Diklofenak, yang merupakan obat antiinflamasi non-steroid. Na-Diklofenak 

dipilih sebagai perwakilan dari jenis NSAID karena kemampuannya dalam 

menghambat pelepasan prostaglandin, yang merupakan mediator peradangan 

(Kanavi & Mangunsong, 2019). Pertimbangan minimnya informasi mengenai 

kolaborasi antara herbal dan obat non-steroid, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sinergi dan efektivitas kombinasi tersebut. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan karagenan sebagai induktor inflamasi untuk mengukur 

efek yang dihasilkan. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi berbagai senyawa fitokimia, menentukan kadar total fenolik 

dan flavonoid, serta memahami pengaruh kombinasi ekstrak daun M. oleifera 

L, rimpang A. galanga, dan Na-Diklofenak terhadap persentase nilai relatif 

jenis leukosit mencit jantan yang diberikan induksi karagenan 1%. 
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1.2. Rumusan Masalah  

1.2.1.  Senyawa fitokimia apa saja yang terkandung dalam ekstrak daun M. 

oleifera  dan rimpang A. galanga? 

1.2.2.  Berapa kandungan fenol dan flavonoid total pada ekstrak daun 

M.oleifera dan rimpang A. galanga? 

1.2.3.  Apakah terdapat pengaruh dari pemberian perlakuan pada kombinasi 

ekstrak daun M. oleifera, rimpang A. galanga, dan Na-Diklofenak 

berdasarkan nilai diferensial leukosit pada mencit yang telah diinduksi 

karagenan 1%?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1.  Mengidentifikasi berbagai senyawa fitokimia pada ekstrak daun M. 

oleifera dan rimpang A. galanga. 

1.3.2.  Mengetahui kadar total fenolik atau Total Phenolic Count (TPC) dan 

kadar total flavonoid atau Total Flavonoid Count (TFC) yang 

terkandung dalam ekstrak daun M. oleifera dan rimpang A. galanga. 

1.3.3.  Mengetahui pengaruh pemberian kombinasi dari ekstrak daun M. 

oleifera, rimpang A. galanga, dan Na-Diklofenak berdasarkan nilai 

relatif jenis leukosit pada mencit yang telah diberikan perlakuan induksi 

karagenan 1%. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat bagi peneliti dari pelaksanaan penelitian meliputi: 

Memberikan pengetahuan tentang aktivitas antiinflamasi kombinasi 

daun ekstrak daun M. oleifera, rimpang A. galanga, dan Na-

Dikolofenak yang dapat dijadikan referensi sebagai bahan penelitian 

lanjutan. 

1.4.2. Manfaat bagi industri dari pelaksanaan penelitian meliputi: 

Sebagai pertimbangan bagi industri obat dalam pembuatan produk 

kombinasi berbahan dasar daun M. oleifera dan rimpang rimpang A. 
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galanga sebagai alternatif alami obat herbal dalam terjadinya inflamasi. 

1.4.3. Manfaat bagi masyarakat dari pelaksanaan penelitian meliputi: 

Memberikan informasi mengenai keefektifan kombinasi daun M. 

oleifera dan rimpang A. galanga sebagai alternatif obat antiinflamasi 

alami dengan terciptanya efek sinergis antar komponen, sehingga 

menghasilkan pengobatan yang lebih efektif dengan efek samping 

minimal.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwa: 

5.1.1. Alkaloid, fenolik, flavanoid, tanin, saponin, dan triterpenoid 

terdeteksi pada ekstrak daun M. oleifera dan rimpang A. galanga 

namun sterol hanya terdeteksi pada M. oleifera. 

5.1.2. Kandungan total fenolik pada ekstrak daun M. oleifera dan rimpang 

A. galanga berturut-turut sebesar 6,101±3,015 mg GAE/g  dan 

32,328 ± 1,809 mg GAE/g, kadar flavonoid sebesar 17,283 ± 0,827 

mg QE/g dan 3,434 ± 0,173 mg QE/g. 

5.1.3. Pemberian kelompok perlakuan kombinasi ekstrak etanol daun M. 

oleifera 3,5 mg/25g BB dan rimpang A. galanga 3,5 mg/25g BB 

(EKBKL 2) merupakan dosis terbaik yang memiliki efektivitas  

antiinflamasi yang ditandai dengan adanya penurunan rata-rata nilai 

relatif pada  berbagai jenis leukosit. 

 

5.2. Saran 

5.2.1 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan metode 

hematology analyze dalam uji antiinflamasi untuk membandingkan 

hasil yang lebih relevan. Sehingga dapat mendapatkan nilai jumlah 

leukosit yang lebih baik. 

5.2.2  Perlu dilakukan kombinasi bahan alam dengan melakukan 

perbandingan 1:2, 2:1, dan 1:1 agar dapat mengetahui efektivitas 

dilakukannya kombinasi ekstrak. 

5.2.3 Dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang studi pemberian 

ekstrak kombinasi untuk melihat efek toksisitas. 

5.2.4 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji ekstrak daun 

Moringa oleifera dan rimpang Alpinia galanga menggunakan 
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pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya dan dengan 

menggunakan metode ekstraksi yang berbeda.
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